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ABSTRAK

Rendahnya produktivitas padi gogo lokal masih menjadi tantangan. Tujuan penelitian yaitu
mengetahui efektivitas rizobakteri KNW11 dan pemupukan terhadap produktivitas padi gogo lokal
Wakawondu. Penelitian ini berlangsung mulai Agustus 2020-Januari 2021 di lahan percobaan Fakultas
Pertanian UHO Kendari. Rancangan perlakuan yaitu petak terpisah dalam RAK. Perlakuan
Rizobakteri (S) sebagai petak utama, terdapat 2 taraf yaitu tanpa Rizobakteri (Ry) dan isolat KNW11
(R}). Pupuk (P) sebagai anak petak, terdapat 4 taraf yaitu tanpa pemberian pupuk (P,); 100% bokashi
kirinyuh atau 10 ton per hektar (P;); 100% urea, SP-36, KCI atau 200 kg urea, 100 kg SP-36 dan 100
kg KCI per hektar (P,); dan Kombinasi 50% bokashi kirinyuh, urea, SP-36, KCl atau 5 ton bokashi
kirinyuh, 100 kg urea, 50 kg SP-36 dan 50 kg KCI per hektar (P3). Setiap unit percobaan diulang 3
kali. Perlakuan rizobakteri dan pupuk meningkatkan produktivitas padi gogo lokal Wakawondu.
Interaksi rizobakteri KNW11 dan pupuk anorganik meningkatkan jumlah anakan sebesar 49.5%
dibandingkan kontrol. Perlakuan rizobakteri KNW11 menghasilkan bobot gabah per hektar 1.95 ton
atau meningkat 15.4% dibandingkan kontrol. Perlakuan 50% pupuk organik dan 50% pupuk
anorganik menghasilkan gabah per hektar tertinggi yaitu 2.38 ton atau meningkat sebesar 59.2%
dibandingkan kontrol.

Kata kunci; bokashi kirinyuh,pupuk anorganik, pupuk organik.

ABSTRACT

The low productivity of local upland rice is still a challenge. The purpose of the research is to
determine the effect of KNW11 rhizobacteria and fertilization on the productivity of Wakawondu
local upland rice. This research was conducted from August 2020 to January 2021, at the research area
of Agriculture Faculty, Halu Oleo University, Kendari. The research design used was a Split Plot
which was arranged in a Randomized Block Design. The main plot was Rhizobacteria treatment (S)
consisting of two levels, i.e. without Rhizobacteria (RO) and KNWI11 isolates (R1); and Sub-plots
were fertilizer (P) consisting of four levels, namely without fertilizer (PO); 100% kirinyuh
(Chromolaena odorata) bokashi or 10 tons per hectare (P1); 100% Urea, SP-36, KCl or 200 kg urea,
100 kg SP-36 and 100 kg KCI per hectare (P,); and Combination of 50% kirinyuh (C. odorata)
bokashi, Urea, SP-36, KCl or 5 tons of kirinyuh (C. odorata) bokashi, 100 kg urea, 50 kg SP-36 and
50 kg KCI per hectare (P;). Each experimental unit was repeated three times. The results showed that
the treatment of rhizobacteria and fertilizer can improve the productivity of upland rice local
Wakawondu. Interaction between KNW11 rhizobacteria and 100% inorganic fertilizer can increase the
number of tillers to 49.5% compared to control. Rhizobacteria KNW11 treatment also raises the grain
production per hectare to 1.95 tons or increase 15.4% compared to control. A combination of 50%
organic and 50% inorganic fertilizer afford to increase the highest grain production per hectare to 2.38
tons or increase 59.2% compared to control.

Keywords:bokashi, inorganic fertilizer, organic fertilizer
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PENDAHULUAN

Padi gogo (Oryza sativa L.)
Wakawondu menurut Afa et al. (2018);
Kadidaa er al. (2018); Sadimantara et al.
(2012); Sarwanto et al. (2018) adalah padi
lokal asal Buton Utara yang memiliki
keunggulan dari aspek aroma harum dan kadar
antioksidan tinggi, tetapi rentan penyakit
hawar daun dan umur produksi yang lama.
Upaya peningkatan produktivitas padi gogo
lokal Wakawondu masih terus dikembangkan.
Berbagai input teknologi budidaya yang
strategis dalam mengoptimalkan produksi terus
dilakukan secara mandiri maupun terintegrasi
antara lain melalui input pupuk anorganik,
organik dan agen hayati. Integrasi pupuk
bokashi kirinyuh dan pupuk Urea, SP-36 dan
KCI merupakan cara terbaik untuk menjaga
kesuburan tanah dan  mempertahankan
produktivitas tanaman (Mondal et al., 2016).
Disamping itu, untuk memaksimalkan hasil
dan mengantisipasi serangan penyakit selama
pertumbuhan maka perlu dilakukan perlakuan
benih  pratanam  menggunakan  isolat
rizobakteri indigeneous KNW11. Bakteri ini
dapat melarutkan fosfat dan memfiksasi
nitrogen (Sutariati dan Wahab, 2012; Afa et
al., 2020). Untuk itu, Pemberian rizobakteri
indigeneous KNWI11 dan pemupukan pada
tanaman padi gogo lokal Wakawondu perlu
diuji efektivitasnya.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung mulai Agustus
2020 hingga Januari 2021, di lahan percobaan
Fakultas Pertanian UHO Kendari.
Bahan dan Alat

Bahan penelitian terdiri atas benih padi
gogo lokal kultivar Wakawondu asal Buton
Utara Provinsi Sulawesi Tenggara, bokashi
kirinyuh (Chromolaena odorata L.), Urea, SP-
36, KCl, isolat rizobakteri indigenous KNW11,
Aquades, alkohol 70%, dan Tripthic Soy Broth
(TSB). Alat yang digunakan yaitu pot tempat
media tanam, timbangan analitik, oven, cawan
petri, gelas ukur, labu erlenmeyer, shaker,
jarum ose, spatula, botol scoot, lampu bunsen,
laminar air flow cabinet, auto clave, dan hot
plate.
Rancangan Percobaan

Author(s): La Ode Afa,, et al

Rancangan perlakuan yaitu petak
terpisah (split plot design), dengan rancangan
lingkungan yaitu Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Perlakuan Rizobakteri (S) sebagai
petak utama, terdapat 2 taraf yaitu tanpa
Rizobakteri (Rg) dan isolat KNW11 (R)); dan
Anak petak adalah Pupuk (P) sebagai anak
petak, terdapat 4 taraf yaitu tanpa pemberian
pupuk (Pg); 100% bokashi kirinyuh atau 10 ton
per hektar (P;); 100% urea, SP-36, KCl atau
200 kg urea, 100 kg SP-36 dan 100 kg KCI per
hektar (P,); dan Kombinasi 50% bokashi
kirinyuh, urea, SP-36, KCI atau 5 ton bokashi
kirinyuh, 100 kg urea, 50 kg SP-36 dan 50 kg
KCI per hektar (P;). Setiap unit percobaan
terdapat 3 ulangan sebagai kelompok.
Prosedur Penelitian

Prosedur  penelitian  terdiri  atas
pembuatan pupuk organik bokashi, persiapan
media tanam dan penyusunan plot percobaan,
persiapan suspensi rizobakteri KNWI1,
perlakuan benih, penanaman, pemupukan,
pemeliharaan dan panen. Pupuk bokashi
kirinyuh yang digunakan tebuat dari campuran
kirinyuh (30 kg), kotoran ayam (25 kg) dan
dedak (15 kg). Pembuatan pupuk organik
bokashi dilakukan melalui sistem fermentasi
dengan menggunakan 100 ml larutan EM4.

Persiapan media tanam dilakukan
dengan mengisi tanah (top soil) kedalam pot
plastik berukuran 40 x 60 cm dengan bobot 9
kg. Pot tersebut kemudian ditempatkan di
lahan penelitian yang disiapkan. Setiap unit
percobaan terdiri dari 3 buah pot.

Persiapan suspensi bakteri terdiri dari
pembuatan media agar (tempat tumbuh
bakteri), pembuatan TSB cair, perbanyakan
rizobakteri KNW11 dan suspensi rizobakteri.

Perlakuan benih yaitu digunakan benih
yang memiliki ukuran yang relatif seragam.
Benih disterilkan menggunakan alkohol 70%
selama 3 menit, lalu dibilas dengan aquades,
Benih ditempatkan pada laminar air flow
cabinet untuk dikering anginkan selama 1
jam. Benih tersebut kemudian dimasukan
dalam botol erlenmeyer berisikan larutan
suspensi rizobakteri KNW11. Benih diinkubasi
pada ruang dengan suhu kamar selama 24 jam.
Selanjutnya benih siap digunakan sebagai
bahan tanam.

Penanaman dilakukan dengan cara
ditugal dan setiap pot berisi 1 benih.
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Pemupakan menggunakan pupuk bokashi
kirinyuh, diaplikasikan 1 minggu sebelum
tanam dan pupuk Urea, SP-36 dan KCl
diaplikasikan saat tanam. Aplikasi pupuk
disesuaikan dengan dosis perlakuan.

Untuk mengoptimalkan pertumbuhan
tanaman maka dilakukan tindakan
pemeliharaan tanaman meliputi penyulaman,
penyiraman, penyiangan dan pengendalian
hama dan penyakit secara optimal. Panen
dilakukan pada minimal 85% gabah sudah
menguning.

Variabel Penelitian

Variabel pengamatan meliputi tinggi
tanaman saat panen (cm), luas daun (cm’),
jumlah anakan maksimum dan anakan
produktif, luas daun bendera (cm’), panjang
malai (cm), total gabah per malai (butir),
persentase gabah isi (%), bobot 1000 butir (g)
dan produksi gabah per hektar (ton per hektar).
Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis
ragam, jika hasil analisis berpengaruh nyata
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(Frie> Fuap) maka dilanjutkan dengan DMRT
pada tingkat kepercayaan 95% atau 0=0.05.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Interaksi perlakuan isolat rizobakteri
indigeneous KNW11 dan pemupukan nyata
mempengaruhi jumlah anakan, tetapi tidak
nyata pengaruhnya pada komponen hasil.
Perlakuan rizobakteri KNW11 secara mandiri
mempengaruhi secara nyata jumlah anakan,
luas daun bendera, persentase gabah isi, bobot
gabah per malai, bobot 1000 butir dan
produksi gabah per hektar. Perlakuan
pemupukan secara mandiri, nyata
mempengaruhi  tinggi tanaman saat panen,
luas daun, jumlah anakan, jumlah anakan
produktif, luas daun bendera, panjang malai,
total gabah per malai, persentase gabah isi,
bobot gabah per malai, bobot 1000 butir dan
produksi gabah per hektar.

Tinggi Tanaman

Hasil uji DMRT pengaruh mandiri perlakuan
pupuk terhadap tinggi tanaman padi gogo lokal
Wakawondu saat panen ditampilkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji pengaruh perlakuan pupuk terhadap tinggi tanaman (cm) padi gogo lokal

Wakawondu
Perlakuan Tinggi tanaman (cm)
Tanpa Pupuk 109.76°
100% pupuk organik 121.81°
100% pupuk anorganik 119.06"
Kombinasi (50% organik + 50% anorganik) 121.84"

Keterangan: Angka yang disertai notasi yang sama tidak berbeda nyata pada tingkat kepercayaan

95%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa tanaman
tertinggi diperoleh pada perlakuan 50%
bokashi kirinyuh+50% Urea, SP-36 dan KCl
(121.84 cm) yang sama tingginya dengan
perlakuan 100% bokashi kirinyuh dan 100%
Urea, SP-36 dan KCI. Perlakuan tanpa pupuk
menunjukkan tinggi tanaman terendah yaitu
109.76  cm. Pemberian 50%  bokashi
kirinyuh+50% pupuk anorganik (Urea, SP-36
dan KCI) telah mencukupi kebutuhan unsur
hara tanaman terutama unsur Nitrogen (N).
Manojlovic et al. (2010); Marzi et al. (2020)
dan Yamuangmorn et al. (2020) menyatakan

bahwa komposisi bahan organik menentukan
transformasi dan pelepasan N yang dibutuhkan
tanaman. Kadar unsur Nitrogen menentukan
keberhasilan ~ proses  fotosintesis  serta
pembelahan dan pemanjangan sel. Unsur
Nitrogen dibutuhkan pada setiap pembentukan
tunas atau perkembangan batang dan daun
pada tanaman.
Luas Daun

Hasil uji DMRT pengaruh mandiri
perlakuan pupuk terhadap luas daun padi gogo
lokal Wakawondu akhir vegetatif ditampilkan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil uji pengaruh perlakuan pupuk terhadap luas daun (cm?) padi gogo lokal Wakawondu

akhir pertumbuhan vegetatif

Pupuk

Luas Daun(cm®)

Tanpa Pupuk

100% pupuk organik

100% pupuk anorganik

Kombinasi (50% organik + 50% anorganik)

41.35¢
50.43ab
48.35b

54.86a

Keterangan: Angka yang disertai notasi yang sama tidak berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%.

Luas daun menentukan laju fotosintesis
tanaman, karena berhubungan dengan daya
serap cahaya matahari untuk berlangsungnya
fotosintesis dalam menghasilkan fotosintat.
Perlakuan 50% pupuk organik + 50% pupuk
anorganik menghasilkan luas daun terluas
yaitu 54.86 cm’, sedangkan perlakuan tanpa
pupuk menghasilkan luas daun terendah yaitu
41.35 cm’. Integrasi pupuk bokashi kirinyu
dan N, P, K saling melengkapi dalam
menyediakan  nutrisi  bagi  pertumbuhan

tanaman sehingga dapat menciptakan kondisi
ideal untuk berlangsungnya proses fotosintesis.
Usman et al. (2015) menyatakan pemberian
pupuk lengkap oragnik dan anorganik dapat
menyediakan kecukupan hara tanaman dan
meningkatkan efisiensi.
Jumlah Anakan Maksimum

Hasil uji DMRT pengaruh interaksi
rizobakteri indigencous KNW11 dan pupuk
terhadap jumlah anakan maksimum padi gogo
lokal Wakawondu ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji pengaruh perlakuan rizobakteri dan pupuk terhadap jumlah anakan maksimum padi

gogo lokal Wakawondu
Perlakuan Rizobakteri Rata-rata
Pupuk Tanpa Isolat Isolat KNW11

Tanpa Pupuk 6.11° 6.67° 5.72°
100% pupuk organik 7.22°, 10.56% 8.44°
100% pupuk anorganik 9.56°, 12.11%, 12.61°
Kombinasi (50% organik + 50% anorganik) 10.44°, 10.67°, 11.5°
Rata-rata 8.33" 10.00°

Keterangan: Angka yang disertai notasi yang sama pada baris yang sama atau kolom yang sama tidak

berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%.

Kombinasi rizobakteri KNW11 dan 100%
pupuk anorganik menghasilkan jumlah anakan
terbanyak vyaitu 12.11 anakan, sedangkan
perlakuan 50% pupuk organik + 50% pupuk
anorganik menghasilkan anakan sebanyak
10.44 anakan. Perlakuan 100% anorganik
hanya menghasilkan 9.56 anakan. Jumlah
anakan terendah diperoleh pada perlakuan
tanpa menggunakan rizobakteri dan pupuk
yaitu sebanyak 6.11 anakan. Pemberian pupuk
anorganik pada tanaman padi dan isolat
rizobakteri  indigeneous KNWI11  dapat
meningkatkan jumlah anakan. Menurut
Suhardi (2017), isolat rizobakteri asal rizosfer
padi gogo lokal berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan tanaman terutama terhadap
jumlah anakan. Nutrisi dari bahan anorganik
sangat mudah diserap dengan cepat oleh akar
tanaman, namun mudah hilang diatas
permukaan tanah. Adanya bantuan dari bakteri
sebagai penyedia unsur hara dan pemacu
pertumbuhan mendukung ketersediaan hara
tanaman. Aktivitas dan kelimpahan mikroba

golongan Azotobacter dan mikroba pelarut
fosfat menunjukkan peningkatan dengan
adanya pemberian pupuk anorganik dan pupuk
hayati, sechingga memperbaiki kondisi tanah
(Bakrie, 2011). Perlakuan pupuk organik
bokashi kirinyuh dan anorganik (N,P.K),
meskipun tidak diberi perlakuan isolat
rizobakteri KNWI11, tetap menyumbang
ketersediaan nutrisi tanaman terutama unsur
nitrogen yang dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Pemberian bokashi
kirinyu mampu mempertahankan kelembaban
tanah sehingga dapat menyediakan air yang
cukup bagi tanaman untuk mendukung proses
fotosintesis. Proses fotosintesis yang baik
dapat menghasilkan karbohidrat yang optimal
(Hiive et al., 2019; Tombesi et al., 2019;
Susanto et al., 2020), sebagai sumber energi
terutama dalam mendukung perbanyakan
anakan padi.

Anakan Produktif, Luas Daun Bendera,
Panjang Malai, Total Gabah
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jumlah anakan produktif, luas daun bendera
dan panjang malai ditampilkan pada Tabel 4.

Hasil uji DMRT pengaruh mandiri
perlakuan rizobakteri dan pupuk terhadap

Tabel 4. Hasil uji pengaruh perlakuan rizobakteri dan pupuk terhadap jumlah anakan produktif, luas
daun bendera dan panjang malai padi gogo lokal Wakawondu.

Perlakuan Jumlah Angkan Luas daun Panj ang Total gabah
Produktif Bendera Malai Per Malai
Rizobakteri
Tanpa Isolat 6.33 20.63" 20.53 107.06
Isolat KNW11 7.42 22.44° 22.88 109.93
Pupuk
Tanpa Pupuk 4.39° 18.18¢ 19.31° 99.65°
100% pupuk organik 7.00° 22.12% 22.14° 111.96"
100% pupuk anorganik 8.28" 21.66° 22.20° 109.83*
Kombinasi (50% organik 7.83% 24.16" 23.18" 112.54°

+ 50% anorganik)
Keterangan: Angka yang disertai notasi yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada

tingkat kepercayaan 95%.

Perlakuan 100% pupuk anorganik dan
perlakuan kombinasi 50% pupuk organik+50%
pupuk anorganik menghasilkan  anakan
produktif yaitu berturut-turut masing-masing
sebanyak 8.28 dan 7.83 anakan. Anakan
produktif merupakan salah satu komponen
yang menentukan tinggi rendahnya produksi
gabah per hektar. Produksi masksimum
diperolah pada jumlah anakan optimal, yang
sangat tergantung pada ketersediaan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman selama
pertumbuhan. Keberadaan pupuk organik
bokashi kirinyuh dengan anorganik N, P, K
merupakan kondisi ideal bagi tanaman padi
untuk memenuhi kebutuhan hara selama
pertumbuhan.

Penggunaan isolat rizobakteri
indigeneous KNW11 dapat meningkatkan luas
daun bendera (22.44cm’) dibandingkan tanpa
penggunaan rizobakteri (20.63cm”). Hal ini
disebabkan karena pemberian rizobakteri dapat
membantu tanaman dalam memperoleh unsur
hara dalam tanah. Rizobakteri dapat
memfiksasi N dan dapat menghasilkan
senyawa siderophore yang dapat melepaskan
ikatan Fe terhadap unsur P schingga tersedia
bagi tanaman (Beneduzi et al, 2012 dan
Sutariati et al., 2016). Sedangkan pengaruh
perlakuan pupuk mampu menghasilkan luas
daun bendera yang tinggi seperti pemberian
50% pupuk organik bokashi kirinyuh+50%
pupuk anorganik (N, P, K) dengan rata-rata
24.16cm°dan tidak berbeda nyata dengan

100% pupuk organik (22.12 cm?). Rata-rata
luas daun bendera terendah yaitu pada
perlakuan tanpa pupuk (18.18 cm?). Daun
bendera yang luas menunjukkan adanya
konsumsi oksigen dan nutrisi cukup tersedia di
permukaan tanah. Usman et al. (2015)
menyatakan ~ pemberian  pupuk lengkap
oraganik dan anorganik dapat menyediakan
kecukupan hara tanaman dan meningkatkan
efisiensi.

Pengaruh pupuk terhadap panjang malai
menunjukkan 50% pupuk organik+50%
pupuk anorganik menghasilkan panjang malai
23.18 cm. Perlakuan 100% pupuk anorganik
menghasilkan panjang malai yaitu 22.20 cm,
sedangkan perlakuan 100% pupuk organik
menghasilkan panjang malai yaitu 22.14 cm.
Hasil penelitian  menunjukkan rata-rata
panjang malai masih tergolong sedang yaitu
20-30 cm (Makarim et al., 2009). Panjang
malai dapat berpengaruh terhadap komponen
jumlah gabah total dan bobot gabah.
Kemampuan  tanaman  mengekspresikan
panjang malai ditentukan oleh suplai hara
yang cukup dan periode inisiasi malai. Pada
periode ini, pemberian 50% pupuk organik
bokashi kirinyuh+50% pupuk anorganik (N, P,
K) dapat menyebabkan pembentukan malai
menjadi baik.

Pengaruh pupuk terhadap total gabah
per malai menunjukkan perlakuan 50% pupuk
organik+50% pupuk anorganik menghasilkan
total gabah per malai yaitu 112.54 butir.
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Perlakuan 100% pupuk organik menghasilkan
total gabah per malai yaitu 111.96 butir,
sedangkan perlakuan 100% pupuk anorganik
menghasilkan total gabah per malai yaitu
109.83 butir. Daun bendera dan panjang malai
menentukan tinggi rendahnya hasil gabah per
malai. Daun bendera yang lebih luas mampu
memperbaiki kualitas gabah sedangkan malai
yang lebih panjang dapat meningkatkan jumlah
gabah total (Zang et al., 2010). Perlakuan 50%
pupuk organik dan 50% anorganik secara
nyata menghasilkan daun bendera dan panjang
malai lebih baik yang mendukung proses
fotosintesis, pembentukan dan pengisisan biji
berlangsung dengan baik.

Persentase Gabah Isi, Bobot 1000 Butir dan
Produksi Gabah Per Hektar
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Persentase gabah isi, bobot 1000 butir
dan produksi gabah per hektar tertinggi
diperoleh pada perlakuan menggunakan
rizobakteri KNW11 dengan rata-rata secara
berurutan yaitu 72.07%; 29.81 g dan 1.95 ton
per hektar, sedangkan rata-rata nilai terendah
diperoleh pada perlakuan tanpa menggunakan
rizobakteri yaitu 66.99%; 27.64 g dan 1.65 ton
per hektar. Pemberian rizobakteri dapat
menekan gabah hampa dan meningkatkan
komponen persentase gabah isi, bobot 1000
butir dan akhirnya meningkatkan produksi
gabah per hektar. Hasil uji DMRT pengaruh
mandiri perlakuan rizobakteri dan pupuk
terhadap persentase gabah, bobot dan produksi
gabah dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji pengaruh perlakuan rizobakteri dan pupuk terhadap persentase gabah isi, bobot 1000
butir dan produksi gabah per hektar padi gogo lokal Wakawondu.

Rizobakteri Persentase Gabah Bobot 1000 butir Produksil
Isi (%) (2) gabah (tha)
Rizobakteri
Tanpa Isolat 66.99" 27.64° 1.65°
Isolat KNW11 72.07° 29.81° 1.95°
Pupuk
Tanpa Pupuk 63.71° 27.17° 0.97°
100% pupuk organik 71.48" 28.63a" 1.79*
100% pupuk anorganik 70.10° 28.962" 2.08%
Kombinasi (50% organik + 50% 77 83¢ 30.14° ) 38¢

anorganik)
Keterangan: Angka yang disertai notasi yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada

tingkat kepercayaan 95%.

Rizobakteri memiliki kemampuan dalam
melarutkan fosfat, fiksasi N, dan memproduksi
IAA sehingga unsur nutrisi tersedia dengan
baik untuk proses fotosintesis tanaman. Arsanti
(2017) menyatakan isolat rizobakteri asal
tanaman padi gogo lokal Sulawesi Tenggara
yang memiliki kemampuan terbaik melarutkan
fosfat adalah KNWI11 (asal Konawe) dan
KLKUO02 (asal Kolaka Utara) dengan diameter
batang tanaman masing-masing 1.71lcm dan
1.70 cm.

Persentase gabah isi, bobot 1000 butir
dan produksi gabah per hektar tertinggi
diperoleh pada perlakuan 50% pupuk
organik+50% pupuk anorganik dengan rata-
rata secara berurutan yaitu 72.83%; 30.14 g
dan 2.38 ton per hektar. Hasil yang diperoleh
tersebut relatif sama dengan hasil yang

diperoleh pada perlakuan 100% pupuk
organik bokashi kirinyuh + 100%  pupuk
anorganik (N, P, K). Pemberian pupuk organik
bersama dengan pupuk anorganik akan saling
melengkapi (komplementer), yang
berimplikasi pada peningkatan produktivitas
tanah dan tanaman (Arrasyid et al., 2020;
Warankar et al, 2020. Jumlah gabah isi
mempengaruhi kepadatan gabah, bentuk dan
ukuran gabah, sechingga terdapat perbedaan
bobot 1000 butir gabah. Menutur Dhaliwal et
al. (2019) dan Kumar et al. (2014) pemberian
pupuk organik dan pupuk anorganik dapat
memperbaiki sifat kimia seperti pH tanah
menjadi sesuai, fisik dan biologi tanah. Brar et
al. (2015) menyatakan perbaikan kondisi fisik
tanah seperti KTK dan pH, yang pada akhirnya
meningkatkan produkvitas tanaman berupa
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hasil gabah per hektar yang tinggi.
Pemupukan organik secara berkelanjutan dapat
memperbaiki kualitas biji padi gogo yang lebih
baik dan menjaga kesehatan tanah dan
lingkungan (Biswal et al., 2020) serta
meningkatkan aktivitas enzimatik dari tanah
(Kuziemska et al., 2020).

KESIMPULAN

Perlakuan  rizobakteri dan  pupuk
meningkatkan produktivitas padi gogo lokal
Wakawondu. Interaksi rizobakteri KNW11 dan
pupuk anorganik meningkatkan jumlah anakan
sebesar 49.5% dibandingkan tanpa rizobakteri
dan pupuk. Perlakuan rizobakteri KNWI11
menghasilkan bobot gabah per hektar 1.95 ton
atau 15.4% lebih tinggi dibandingkan tanpa
rizobakteri. Perlakuan 50% pupuk organik
bokashi kirinyuh dan 50% pupuk anorganik
menghasilkan gabah per hektar tertinggi yaitu
2.38 ton atau meningkat sebesar 59.2%
dibandingkan tanpa pupuk.
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